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BAB IV 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa kesenian Gedruk merupakan salah satu kesenian tradisional yang menjadi 

bagian dari identitas budaya masyarakat Desa Tambahsari, Kecamatan Limbangan, 

Kabupaten Kendal. Kesenian ini telah diwariskan secara turun-temurun dan 

memiliki fungsi tidak hanya sebagai hiburan, tetapi juga sebagai sarana pelestarian 

budaya, media interaksi sosial, serta simbol kebersamaan masyarakat. Keberadaan 

kesenian Gedruk menunjukkan kekayaan budaya lokal yang menjadi ciri khas 

masyarakat Desa Tambahsari dan membedakannya dari daerah lain. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada masa lalu kesenian Gedruk 

memiliki eksistensi yang cukup kuat dalam kehidupan masyarakat. Kesenian ini 

sering ditampilkan dalam berbagai kegiatan sosial, seperti hajatan, peringatan hari 

besar, sedekah bumi, maupun kegiatan desa lainnya. Tingginya frekuensi 

pementasan menunjukkan bahwa masyarakat memiliki keterikatan yang erat 

dengan kesenian Gedruk dan menjadikannya sebagai bagian penting dari kehidupan 

sosial budaya masyarakat Desa Tambahsari. 

Namun, seiring dengan perkembangan zaman, eksistensi kesenian Gedruk 

mengalami penurunan yang cukup signifikan. Hal ini ditandai dengan 

berkurangnya jumlah pementasan yang semula dapat mencapai sekitar sepuluh kali 

dalam satu tahun menjadi hanya dua hingga tiga kali dalam satu tahun. Selain itu, 

jumlah pelaku seni yang aktif juga semakin berkurang akibat minimnya regenerasi. 

Generasi muda cenderung lebih tertarik pada hiburan modern dan media digital, 
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sementara sebagian pelaku seni yang lebih senior telah bekerja di luar daerah, 

menikah, atau memiliki kesibukan lain sehingga tidak lagi aktif dalam kegiatan 

kesenian. 

Salah satu faktor utama yang menyebabkan menurunnya eksistensi kesenian 

Gedruk adalah terjadinya perubahan sosial dan budaya dalam masyarakat. 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah menghadirkan berbagai 

bentuk hiburan modern yang lebih mudah diakses oleh masyarakat, seperti media 

sosial, video daring, permainan digital, dan berbagai platform hiburan lainnya. 

Kondisi tersebut menyebabkan posisi kesenian tradisional sebagai sarana hiburan 

masyarakat semakin tergeser. Selain itu, berkurangnya frekuensi pementasan 

membuat masyarakat semakin jarang menyaksikan pertunjukan Gedruk sehingga 

kedekatan emosional masyarakat terhadap kesenian ini juga mengalami penurunan 

dari waktu ke waktu. 

Menurunnya minat generasi muda terhadap kesenian Gedruk juga menjadi 

faktor penting yang memengaruhi keberlangsungan kesenian ini. Sebagian besar 

generasi muda lebih tertarik pada aktivitas yang dianggap lebih modern, praktis, 

dan sesuai dengan perkembangan zaman. Mereka cenderung memilih kegiatan 

pendidikan, pekerjaan, organisasi, maupun hiburan digital dibandingkan mengikuti 

latihan kesenian tradisional yang memerlukan waktu, kedisiplinan, dan komitmen 

yang cukup tinggi. Selain itu, kurangnya pengenalan kesenian Gedruk kepada 

generasi muda sejak usia dini menyebabkan pemahaman mereka terhadap nilai-

nilai budaya yang terkandung dalam kesenian tersebut semakin berkurang. 
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Akibatnya, proses regenerasi pelaku seni tidak berjalan secara optimal dan jumlah 

anggota aktif terus mengalami penurunan. 

Menurunnya eksistensi kesenian Gedruk memberikan dampak terhadap 

kehidupan masyarakat Desa Tambahsari. Salah satu dampaknya adalah 

berkurangnya ruang interaksi sosial yang sebelumnya terjalin melalui kegiatan 

latihan maupun pementasan kesenian. Selain itu, menurunnya intensitas 

pertunjukan menyebabkan generasi muda semakin kurang mengenal nilai-nilai 

budaya yang terkandung dalam kesenian Gedruk. Jika kondisi ini terus 

berlangsung, terdapat kemungkinan terjadinya hilangnya pengetahuan budaya lokal 

yang selama ini diwariskan melalui kesenian tersebut. Menurunnya eksistensi 

Gedruk juga berdampak pada melemahnya identitas budaya lokal yang selama ini 

menjadi kebanggaan masyarakat Desa Tambahsari. 

Walaupun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat, 

pelaku seni, dan pemerintah desa masih memiliki kesadaran serta kepedulian 

terhadap keberlangsungan kesenian Gedruk. Bentuk kepedulian tersebut terlihat 

dari masih adanya latihan yang dilakukan oleh kelompok kesenian, partisipasi 

masyarakat dalam mendukung pertunjukan, serta keterlibatan pemerintah desa 

dalam memberikan ruang bagi pementasan Gedruk pada beberapa kegiatan budaya. 

Kesadaran ini menjadi modal penting dalam upaya mempertahankan eksistensi 

kesenian Gedruk di tengah berbagai tantangan sosial yang ada. 
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Berdasarkan temuan penelitian, pelestarian kesenian Gedruk memerlukan 

kerja sama yang berkelanjutan antara pelaku seni, masyarakat, generasi muda, dan 

pemerintah. Upaya yang dapat dilakukan antara lain melalui pembinaan dan 

pelatihan bagi generasi muda, peningkatan frekuensi pementasan dalam kegiatan 

desa, pengenalan kesenian Gedruk melalui pendidikan dan kegiatan budaya, serta 

pemberian dukungan sarana dan pendanaan bagi kelompok kesenian. Dengan 

adanya upaya tersebut, kesenian Gedruk diharapkan dapat terus bertahan, 

berkembang, dan tetap menjadi bagian dari identitas budaya masyarakat Desa 

Tambahsari di masa yang akan datang. 
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